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k%rena itu segala kritik dan saran yang bermanfaat dari pembaca sangat
d@arapkan demi perbaikan mendatang. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita
sa”nua baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang. Atas perhatian
d% kerjasamanya penulis ucapkan terima kasih.
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KARAKTERSTIK TANAMAN SAGU (Metroxylon sp.)
LOKAL DI KECAMATAN BENGKALIS

Julia Novidawati (11582200924)
Di bawah bimbingan Rosmaina danYusmar Mahmud

INTISARI

N M!w eydio yey @

Kabupaten Bengkalis merupakan salah satu daerah yang memiliki keragaman
plsma nutfah sagu dan potensi untuk pengembangan perkebunan sagu di Provinsi
F\gau. Penelitian ini bertujuan memperoleh deskripsi dan perbedaan 3 genotipe
tamaman sagu lokal di Kecamatan Bengkalis berdasarkan karakter morfologi dan

duksi pati. Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun sagu milik masyarakat yang
berada di Desa Ketam Putih dan Desa Sungai Batang, Kabupaten Bengkalis dan

boratorium Genetika dan Pemulian, Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Istam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Berdasarkan hasil penelitian ini ketiga
genotipe tanaman sagu di kecamatan Bengkalis terdapat perbedaan karakter morfologi
dan produksi pati. Genotipe Bemban yang berasal dari Desa Sungai Batang
menunjukkan perbedaan dimana karakter lingkar batang : 179,40 cm, diameter batang
: 58,02 cm, panjang pelepah : 3,29 m, lebar pelepah: 113,2 cm, produksi pati : 901,70
kg/pohon, kadar air empulur : 42,28%, rendemen empulur 11,80 % yang menunjukkan
berbeda signifikan dengan genotipe lainnya.

Kata kunci: Karakter mofologi, Plasmanutfah, Produksi pati, Sagu lokal.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

CHARACTERISTICS OF SAGO PLANT (Metroxylon sp.)
LOCAL IN BENGKALIS DISTRICT

Julia Novidawati (11582200924)
Under guidance by Rosmaina and Yusmar Mahmud

ABSTRACT

Bengkalis Regency is one of the areas that has the diversity of sago germplasm
and the potential for the development of sago plantations in Riau Province. This study
afms to obtain descriptions and differences of 3 genotypes of local sago plants in
Bg’ngkalis District based on morphological characters and starch production. This
research was carried out in community-owned sago plantations located in two villages
ofy Ketam Putih and Sungai Batang Village, Bengkalis Regency and genetics and
brgeding Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, Sultan Syarif
Kgsim State Islamic University, Riau. Based on the results of this study, the three
genotypes of sago plants in Bengkalis sub-district showed differences in
morphological characters and starch production. The genotype of Bemban from
Sungai Batang Village showed differences in the character of stem circumference:
179.40 cm, Stem diameter: 58.02 cm, Midrib length: 3.29 m, Midrib width: 113.2 cm,
Starch production: 901.70 kg/tree, pith moisture content : 42.28%, pith yield 11.80%
which showed significant difference with other genotypes.

nYiiw eydio yey @

Keywords: germplasm, local sago, morphological characters, starch production.
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6 1. PENDAHULUAN

>
1. Latar Belakang
3- Sagu merupakan salah satu tanaman yang potensial untuk dikembangkan.
Tgnaman sagu memiliki kandungan pati yang sangat tinggi. Tanaman sagu
m%mpu menghasilkan 200-400 kg pati kering/pohon, bahkan ada yang mencapai
8@(-) kg pati kering/pohon (Ahmad dkk., 2016). Ketersediaan sagu yang berlimpah
dapat digunakan sebagai upaya untuk membantu menyelesaikan masalah pangan.
sggu telah lama dikonsumsi sebagai makanan pokok, terutama oleh penduduk
Iftlonesia bagian Timur. Di Indonesia, sagu telah diolah menjadi produk-produk
p%\gan maupun non pangan. Produk-produk pangan antara lain mie, kue dan
sgﬁun, sedangkan produk non pangan yaitu sebagai salah satu bahan baku industri
kertas dan tekstil, bahkan dapat menjadi alternatif sumber bahan bakar nabati
karena pati sagu dapat diproses menjadi bioetanol (Kemala,2015).

Indonesia merupakan negara yang memiliki lahan sagu (Metroxylon sp.)
terluas mencapai = 51,3 % dari 2,2 juta Ha areal lahan sagu di dunia. Riau yang
merupakan daerah yang berpotensial dan memiliki areal perkebunan sagu yang
luasnya mencapai + 61.689 Ha dengan jumlah produksi sagu £ 260.902 ton pada
tahun 2019 (Direktorat Jendral Perkebunan, 2020). Kabupaten Bengkalis
nerupakan salah satu daerah yang memiliki produktivitas dan produk unggulan
s%u, dengan luas areal perkebunan sagu yang mencapai + 3,137 Ha dari total luas
pgrkebunan sagu di Provinsi Riau dan produksi sagu basah yang dihasilkan +
16,821 kg. Kecamatan yang memiliki areal sagu terluas di Kabupaten Bengkalis
yétu Kecamatan Bengkalis dengan luas + 2,726 Ha dan produksi sagu basah yang
dEasilkan + 9,504 ton (BPS Kab. Bengkalis, 2019).

E_ Kecamatan Bengkalis merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi
u\gtuk pengembangan tanaman sagu akan tetapi keanekaragaman sagu di
K;Scamatan Bengkalis belum teridentifikasi dengan baik dan belum mendapatkan
p'g_rhatian yang cukup. Sementara itu habitat-habitat sagu di Kecamatan Bengkalis
sagnakin terdesak keberadaannya akibat konversi lahan menjadi berbagai macam
t@pan, antara lain penggantian tanaman sagu dengan komoditas tanaman

pﬁkebunan lain, persawahan dan pembangunan pemukiman. Tanaman sagu di

nery wise
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K@%camatan Bengkalis merupakan warisan turun temurun dari generasi pendahulu
dan telah dibudidayakan sejak lama, namun informasi mengenai keragaman dan
kgunggulan tanaman sagu masih minim dan perlu untuk dikarakterisasi.

E- Kegiatan karakterisasi tanaman sagu diharapkan dapat mengungkap
p&ensi tanaman sagu dan dapat dijadikan sebagai bahan dasar program pemuliaan
tag_naman serta pengembangan varietas unggul tanaman sagu di Kecamatan
B;éngkalis. Hal ini dikarenakan karakterisasi sagu penting untuk dilakukan,
tefutama untuk pengembangan jenis sagu yang memiliki produktivitas tinggi dan
nﬁcéncegah kepunahan jenis-jenis sagu tertentu (Rahayu dkk.,2013).

% Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti melakukan penelitian yang
b%judul “Karakteristik Tanaman Sagu (Metroxylon sp.) Lokal di Kecamatan

ang kalis”.
(=

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan memperoleh deskripsi dan perbedaan 3 genotipe
tanaman sagu lokal di Kecamatan Bengkalis berdasarkan karakter morfologi dan
Produksi Pati.

1.3. Manfaat Penelitian

@  Manfaat yang diperolen dari penelitian ini diharapkan dapat
f+¥]
nienginformasikan dan merekomendasikan jenis sagu dengan produktivitas tinggi

—

bggi upaya pengolahan dan konservasinya.
8

=2
1%. Hipotesis

Diduga terdapat perbedaan 3 genotipe tanaman sagu lokal di Kecamatan
Bengkalis.

IJAT
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o I. TNJAUAN PUSTAKA

al
2%. Gambaran Umum Tanaman Sagu

©  Tanaman sagu (Gambar 2.1.) merupakan tanaman asli Indonesia yang
d&erkirakan berasal dari Papua atau Maluku. Sagu tersebar luas di dataran rendah
ASia Tenggara dan Oceania. Tanaman ini tumbuh subur diberapa wilayah
Ig_donesia seperti Aceh, Tapanuli, Sumatera Timur, Sumatera Barat, Riau,
Kalimantan Barat, Jawa Barat, Sulawesi Utara, serta banyak dijumpa di Maluku
dgzgm Papua (Rahman, 2009). Tanaman sagu di Provinsi Riau tersebar di pesisir dan
pﬁlau-pulau besar atau kecil, yakni Kabupaten Bengkalis, Indragiri Hilir, Kampar,
Pglalawan dan Siak.

g Pohon sagu dalam bahasa Indonesia disebut sagu, akan tetapi berbagai
daerah mempunyaii nama yang berbeda-beda, seperti Rumba (Minangkabau),

Meuriauya atau Baik Sage (Aceh), Kra (Jawa Barat), Huda (Ternate), Tumba

(Gorontalo). Di Malaysia, sagu dikenal dengan nama rumbia atau bulau di
Serawak, Sa Kuu (Kamboja) dan Sa Khu (Thailand) (Melamba, 2014).

AJISI3ATU) DTWER[S] 3}B)S

Gambar 2.1. Tanaman sagu (Ayu, 2011).

N
Belns jo

. Klasifikasi Tanaman Sagu

Klasifikasi tanaman sagu berdasarkan pelayanan konservasi sumberdaya

?gne:{g

(Flach, 1997) vyaitu Kingdom Plantae, Subkingdom Tracheobonta,
erdivision Spermatophyta, Divisi Magnolophyta, Class Liliopsida, Subclass

nery wised 3
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Aéecdae, Ordo Arecales, Famli Arecaceae Palm, Genus Metroxylon, Spesies
Metroxylon sp.
= Menurut Flach (1997) nama Metroxylon berasal dari bahasa Yunani yaitu
ggbungan kata Metra dan Xylon. Kata Metra berarti isi batang atau empulur, dan
)@on berarti xylem. Sagu dari genus Metroxylon, secara garis besar digolongkan
m3_enjadi dua, yaitu tanaman sagu yang berbunga atau berbuah dua kalii
(@eonanthic) dengan kandungan pati rendah dan tanaman sagu yang berbunga
atau berbuah sekalii (Hepaxanthic) yang mempunyai nilai ekonomis penting,
kg?ena kandungan patinya tinggi. Jenis sagu yang termasuk dalam golongan
Pfeonanthic adalah M. filarae Mart dan M. Elatum Mart yang banyak tumbuh di
d%aran-dataran yang relatif tinggi. Jenis sagu yang termasuk dalam golongan
H;e'paxanthic terdiri atas 5 varietas penting yaitu M. rumphi Matrus (Sagu
Tuni),M. sagus Rottbo (Sagu Molat), M. silvester Martus (Sagu hur), M.
longispinum Martus (Sagu Makanaru), dan M. miciriacantum Martus (Sagu
Rotan). Dari kelima varietas tersebut, yang memiliki arti ekonomis penting adalah
hur, Tuni, dan Molat (Rahman, 2009).

Tanaman sagu mempunyai banyak manfaat dari daun sampai batangnya.
Daun dapat dijadikan atap rumah tradisional, tulang daunnya dapat dijadikan
dinding, lidinya dapat digunakan menjadi sapu, dan kulit batangnya dapat
dfadikan lantai. Empulur sagu setelah diparut dapat dijadikan pakan ternak,
n%dia tumbuh jamur atau untuk media berbagia tanaman pertanian. Limbah
cgmya dapat dijadikan sebagai pupuk. Pati sagu dapat digunakan untuk berbagai
rr%cam keperluan, misalnya bahan bakar “biofuel” (etanol), bahan baku penyedap
m:asakan (monosodium glutamat), gula cair, bahan baku plastik ramah lingkungan
y@g dapat terurai dalam tanah dan pakan ternak (Wiraguna, 2009).

3_ Sagu sebagai salah satu bahan makanan pokok dapat dijadikan sebagai

[
-

aﬁernatif sumber makanan pokok selain beras. Sebagai bahan substitusi, sagu

J

dgpat dimanfaatkan untuk mengurangi ketergantungan terhadap beras. Harga sagu
y'g_ng murah dan bisa disimpan lama jika diolah dengan baik. Dengan kata lain
sggu disamping sebagai salah satu sumber pangan tradisional potensial, juga
nérupakan pangan fungsional yang dapat dikembangkan dalam diversifikasi

p%gan untuk mendukung ketahanan pangan lokal dan nasional. Hasil penelitian
%]

nery wis
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Dé'})rektorat Gizi Departemen Kesehatan (1995), perbandingan nilai gizi sagu
dengan beras per 100 g ditampilkan pada Tabel 2.1.
j4Y]

=

Tabel 2.1. Tabel Perbandingan Nilai Gizi Sagu dengan Beras Per 100 g

o]

& Komposisi Sagu Beras
3 Besi (mg) 1,4 1,9
= Kalori (kali) 357 366
=~ Kalsium (mg) 15 24
< Karbohidrat (%) 85,9 80,4
z Lemak (g) 0,2 0,8
w Nilasin (mg) - 2,1
= Protein (g) 1,4 0,4
= Riboflavin - 0,05
; Teomin (mg) 0,01 0,1
= Vitamin - -

Sumber: Direktorat Gizi Departemen Kesehatan (1995).

2.3. Morfologi Sagu

Sagu merupakan jenis palma yang biasa dimanfaatkan batangnya sebagai
penghasil pati yang hidup merumpun. Batang sagu bulat panjang dengan diameter
bervariasi antara 35-60 cm.Tinggi tanaman dari permukaan tanah sampai pangkal
bunga berkisar 5-16 m tergantung varietas dan kondisi lingkungan. Batang sagu
terdiri dari lapisan kulit bagian luar yang keras dan bagian dalam berupa empulur
y%g mengandung serat-serat dan pati. Tebal kulit luar yang keras sektar 3-5 cm.
Péhon sagu yang umurnya masih muda, kulitnya lebih dibandingkan dengan sagu
d%wasa (Lena, 1998). Selama pertumbuhan, sagu menyimpan pati dalam
batangnya sehingga apabila bobot batang sagu semakin bertambah sesuai dengan
pg[tambahan tinggi diameternya, kandungan patinya pun bertambah. Secara
r’r;gkroskopis, struktur batang sagu dari arah luar terdiri dari lapisan sisa-sisa
Q%Iepah daun, lapisan kulit luar yang tipis dan berwarna kemerah-merahan,
Idpisan kulit dalam yang keras dan padat berwarna coklat kehitam - hitaman,
kgmudian lapisan serat dan akhirnya empulur yang mengandung pati dan serat
(Bmarillis,2009).
< Ppati sagu tersimpan dalam jaringan parenkim, pada umumnya kandungan
p%:i 10-25% dari bobot batang, bobot batang berkisar (1-2 ton). Lamanya

pﬁtumbuhan batang sagu dapat diketahui dari bekas pelepah yang masih terlihat
wn

I
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p%Sia batang saat inisiasi bunga. Diperkirakan dalam satu siklus tanaman sagu
menghabiskan waktu sekitar 11-12 tahun. Terdapat juga tipe lainnya yang
n%miliki masa pertumbuhan yang lebih lama, pembentukan batang lebih dari 4,5
t%un dan siklus hidup lebih dari 16 tahun. Tanaman sagu tipe tersebut biasanya,
tﬁak hanya memiliki batang yang tinggi tetap juga memiliki ukuran daun yang
Ie?t'z_ih besar (Flach, 1997).

”  Daun merupakan bagian sagu yang peranannya sangat penting karena
merupakan tempat pembentukan pati melalui proses fotosintesis. Apabila
ngtumbuhan dan perkembangan daun berlangsung dengan baik, maka secara
keseluruhan pertumbuhan dan perkembangan organ lain seperti batang, kulit dan
e%pulur akan berlangsung dengan baik pula dan proses pembentukan pati dari
dgm yang kemudian disimpan di dalam batang sagu akan berlangsung secara
optimal. Tanaman sagu mempunyai daun seperti daun kelapa. Menurut Flach
(1997) daun sagu merupakan pinnate-leaved. Jumlah daun pada tanaman sagu
yang tumbuh dalam kondisi optimum 24 daun. Setiap bulan akan muncul tunias
daun baru, dan daun yang paling tua akan mengalami gugur (senescens) dan
kemudian mati. Daun yang telah membuka sempurna (dewasa) memiliki panjang
daun antara 5-8 m dengan 100-140 helai anak daun. Beberapa anak daun
memiliki panjang 150 cm dengan lebar lebih dari 10 cm.

5"3 Daun yang sudah tua biasanya akan gugur (senescens) dan digantikan oleh
déiun yang baru pada bagian terminal. Terdapat bekas luka (leaf scar) pada batang
sénj:iap kali daun mengalami gugur, namun terdapat juga varietas yang bekas
pElepah tuanya tetap menempel pada batang. Pada kondisi lingkungan dengan
ugsur hara kurang, panjang daun akan lebih pendek, walaupun kecepatan
pgmbentukan daun masih dalam keadaan tetap. Namun demikian, perubahan
kandisi ekologi, misalnya tergenang dalam waktu yang lama, akan memperlambat
kécepatan pembentukan daun (Kemala, 2015).

;U'; Bunga sagu merupakan bunga majemuk yang keluar dari ujung atau pucuk
batang sagu yang berwarna merah kecoklatan. Sagu berbunga dan berbuah pada
uEnumnya sekitar 10-15 tahun bergantung dengan kondisi tanah, tinggi tempat dan
vgtietas (Maulana, 2011). Bunga sagu bercabang banyak seperti tanduk rusa yang

L oY
terdiri dari cabang-cabang primer, sekunder dan tersier. Pada cabang tersier
V]
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teédapat sepasang bunga jantan dan bunga betina. Munculnya bunga menandakan
bahwa sagu tersebut mendekat akhir daur pertumbuhannya. Buah sagu berbentuk
bglat menyerupai buah salak dan mengandung biji fertil. Waktu antara bunga
rxglla muncul sampai fase pembentukan buah diduga berlangsung sekitar dua
tahun (Amarillis, 2009).

i Sagu memiliki sistem perakaran serabut yang terbagi atas dua bagian yaitu
a%r primer dan akar sekunder. Akar primer merupakan akar adventif yang
n@incul dari batang dan tumbuh menuju ke dalam tanah, sedangkan akar sekunder
nﬁcérupakan akar lateral yang terbentuk dari akar besar atau akar-akar kecil lainnya
yang tumbuh tidak hanya kebawah tetapi juga ke permukaan tanah. Akar primer
(;ngentif) berfungsi untuk konduktansi udara dan trasnportasi unsur hara serta air,
se;dangkan akar sekunder (akar lateral) berfungsi untuk pertukaran gas karena

dapat muncul pada permukaan tanah (Abbas, 2017).

2.4. Syarat Tumbuh
Pertumbuhan dan produksi sagu dipengaruhi oleh faktor genetik dan
agroklimat. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai jenis sagu dan kondisi

agroklimat suatu daerah dalam rangka pengusahaan sagu sangat penting.

2.4.1. IKklim

5"3 Jumlah curah hujan yang optimal bagi pertumbuhan sagu antara 2000-
5000 mm/tahun, tersebar merata sepanjang tahun. Hasil penelitian dan informasi
d?;ri berbagai sumber menyatakan bahwa genangan (tidak permanen) setinggi <50
c% yang terbaik. Sagu dapat ditanam di daerah dengan kelembaban nisbi udara
4@/0. Kelembaban yang optimal untuk pertumbuhannya adalah 60%, sedangkan
s@%u optimal untuk pertumbuhan sagu (Metroxylon sp) berkisar antara 24,50—29°C

[ ]
d§_n suhu minimal 15°C, dengan kelembapan nishi 90% (Bachri, 2011).
e

203.2.Tanah
f: Tumbuhan sagu membutuhkan air yang cukup, namun penggenangan
pa’é‘;gmanen dapat mengganggu pertumbuhan sagu (Metroxylon sp.). Menurut Abbas
(2017), sagu tumbuh di daerah rawa yang berair tawar atau daerah rawa yang
b%gambut dan di daerah sepanjang aliran sungai, sekitar sumber air, atau di hutan

rgiva yang kadar garamnya tidak terlalu tinggi. Tanah mineral di rawa-rawa air

nery w
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taéglar dengan kandungan tanah liat >70% dan bahan organik 30%. Pertumbuhan
sagu yang baik adalah pada tanah liat kuning coklat atau hitam dengan kadar
bghan organik Tinggi. Sagu dapat tumbuh pada tanah vulkanik, latosol, andosol,
pgdsolik merah kuning, alluvial, hidromorfik kelabu dan tipe-tipe tanah lainnya

(gosleana, 2012).

i Pertumbuhan tanaman sagu yang baik terjadi pada tanah yang kadar bahan
o@anisnya tinggi dan bereaksi sedikit asam pH 5,5-6,5. Sagu paling baik bila
ddganam pada tanah yang mempunyai pengaruh pasang surut, terutama bila air
pggang tersebut merupakan air tawar. Lingkungan yang paling baik untuk
pﬂrtumbuhannya adalah daerah yang berlumpur, dimana akar nafas tidak
téégndam. Pertumbuhan sagu juga dipengaruhi oleh adanya unsur hara yang

dis'uplai dari air tawar, terutama potasium, fosfat dan magnesium (Vita, 2017).

2.4.3. Ketinggian Tempat

Sagu dapat tumbuh di daerah dataran rendah sampai dengan ketinggian
1000 mdpl, ketinggian tempat yang optimal bagi tanman sagu adalah 400 mdpl.
Tanaman sagu yang dapat tumbuh pada ketinggian 1000 mdpl memiliki
kemampuan memproduksi pati sangat sedikit akibat intensitas sinar matahari yang

minim sehingga proses fotosintesis tidak berlangsung sebagaimana mestinya
(Abbas, 2017).

e

2%. Panen dan Potensi Produksi Sagu

Indonesia memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif dalam

weys

pengembangan sagu dibandingkan negara lain seperti Papua New Guinea,
I\f_l-playsia, Filipina dan Thailand. Hal ini karena Indonesia merupakan daerah asal
d%r'w sentra penyebaran sagu dunia. Tanaman sagu di Maluku (seperti halnya di
P%pua, Sulawesi, dan sebagian daerah di Sumatera) tumbuh di rawa-rawa, daerah
;;;gsang surut, dan tegalan. Tanaman ini umumnya juga berfungsi mengoptimalkan
I@an dan mencegah erosi, sehingga pengembangan sagu pada berbagai tipologi
Igian tersebut memiliki berbagai macam makna dan kepentingan (Berthy dan
Afivin, 2011).

Petani sagu sampai saat ini belum dapat menentukan dengan pasti umur

A

u yang tepat untuk dipanen dengan hasil yang optimum. Pada umumnya para

w
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p%ani sagu kurang menaruh perhatian terhadap pertumbuhan sagu sejak anakan
sampai siap dipanen. Namun demikian petani sagu di daerah sentral sagu yang
bgétsa menangani sagu, menggunakan Kriteria atau ciri-ciri tertentu yang dapat
rx%nandakan bahwa sagu tersebut siap dipanen dengan mengamati pohon yang
pﬁing tinggi dan memiliki diameter terbesar dengan perkiraan umur 8-10 tahun
m3_enandakan bahwa sagu tersebut siap dipanen.

~ Menurut Wiraguna (2009) Karakter utama pohon sagu siap panen secara
vigual (langsung terlihat di kebun/hamparan) adalah berdasarkan pada ukuran
nﬁcﬁrfologi yang umumnya dilihat dari perubahan yang terjadi pada daun, duri,
plcuk dan batang. Umumnya tanaman sagu siap panen menjelang pembentukan
p%nodia bunga atau kucup bunga sudah muncul tetap belum mekar. Pada saat
te;véebut daun-daun terakhir yang keluar mempunyai jarak yang berbeda dengan
daun sebelumnya dan daun terakhir juga agak berbeda, yaitu lebih tegak dan
ukurannya kecil. Perubahan ini adalah pucuk menjadi agak menggelembung.
disamping itu duri semakin berkurang dan pelepah daun menjadi lebih bersih dan
licin dibandingkan dengan pohon yang masih muda.

Keterlambatan panen (bunga pada pohon sagu telah mekar) menyebabkan
penurunan rendemen pati yang sangat tinggi, hal ini dikarenakan pati yang
terdapat pada batang sagu akan diubah menjadi gula (Erman, 2006). Produktivitas
pgpi dari pohon sagu dipengaruhi oleh jenis dan tipe sagu, budidaya, pascapanen

dan teknik pengolahan hasil, serta lingkungan tempat tumbuh tegakan sagu.

e[S

2%. Karakterisasi Tanaman

Karakterisasi yaitu proses pengamatan yang bertujuan untuk mengetahui

un o

I

karakter yang dimiliki suatu tanaman. Pendataan tersebut sangat penting untuk

Io

mendapatkan berbagai informasi sehingga perlu dilakukannya karakterisasi agar
dﬁ;etahui deskripsi tentang kultivar tersebut. Deskripsi tentang suatu kultivar
dé%at mempermudah untuk mengetahui informasi apabila suatu kultivar tersebut
a@n digunakan sebagai sumber bahan genetik dalam proses pemuliaan tanaman
(Supriyanti dkk., 2015).

P Karakteristik merupakan kegiatan dalam rangka mengidentifikasi sifat-

SHat penting yang bernilai ekonomis atau yang merupakan penciri dari varietas

nery wiseygye
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y%gg bersangkutan. Karakterisasi dilakukan terhadap karakter-karakter yang lebih
mudah diwariskan, amat mudah dan sangat sedikit dipengaruhi oleh faktor
Ii?;gkungan. Ekspresi karakter-karakter yang bersifat kuantitatif tersebut tidak
rxgldah kelihatan dan terekam, oleh karena itu karakterisasi terhadap karakter-
kgwr'akter yang bersifat Kkualitatif seperti karakterisasi morfologi juga sangat
pgnting dilakukan. Beberapa karakteristik morfologi (persentase pertumbuhan),
aFE\tomi (ketebalan daun, kerapatan stomata) dan fisiologi (analisis prolin, analisis
ggla total) dapat terjadi perubahan pada pertumbuhan tanaman apabila ada
cgkaman lingkungan (Nurbani dan Sumarmiyati, 2015).

% Hasil penelitian yang dilakukan oleh Monim dkk., (2017) menyatakan
b%\wa jenis-jenis yang tersebar di Distrik Sentani Tengah dan Distrik Sentani
Tifnur (Papua) berjumlah 36 jenis, bila dibagi menurut warna empulur dan jenis
terbanyak terdapat di Kampung fale dan di Kampung Yobo vyaitu 24 jenis.
Karakter morfologi luar dapat menjadi kunci pembeda dari jenis-jenis sagu yang
terdapat di Sentani.

Kegiatan eksplorasi yang dilakukan oleh Ahmad dan Nanang (2014),
diperoleh tiga aksesi sagu dari Kabupaten Bone Bolango (Sulawesi), yaitu Tumba
Tutu, Tumba Ale dan Tumba Duha. Berdasarkan karakter morfologinya, maka
Tumba Tutu tergolong Sagu Molat (Metroxylon sagu), Tumba Ale tergolong sagu
IRQr (Metroxylon rumphi) dan Tumba Duha tergolong sagu Tuni (Metroxylon
r%nph). Ketiga aksesi sagu tersebut dapat dimanfaatkan sebagaisumber klon
ugtuk perbanyakan sagu guna meningkatkan produktivitas sagu rakyat.

?. Menurut Limbongan (2007), Papua merupakan daerah sagu yang sangat
pgctensial, karena di samping memiliki banyak jenis sagu, produktivitas beberapa
je:giis sagu tersebut cukup Tinggi yaitu lebih dari 8 ton/ha/tahun seperti Para,
@pha, Rondo, dan Runura. Ciri morfologi sagu Papua seperti tinggi tanaman,
I?ggkar batang, berduri atau tidak berduri dapat digunakan untuk membedakan
jeEis—jenis sagu. Demikian pula warna serat, warna tepung, dan kandungan kimia
d'@at digunakan untuk menentukan jenis sagu yang dapat dikonsumsi.
ngggunaan pati sagu pada masa mendatang cukup potensial. Selain sebagai
bghan pangan, pati sagu dapat digunakan sebagai bahan baku pada industri

k%metik, makanan dan plastik mudah terurai.
V]
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I1l. MATERI DAN METODE

SeH 6

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun sagu milik masyarakat yang

1d19

berada di dua Desa Ketam Putih dan Desa Sungai Batang, Kecamatan Bengkalis
dgn Laboratorium Agronomi dan Agrostologi, Fakultas Pertanian dan Peternakan
lféiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan Juni - Februari
2020.

w
=

3.2. Bahan dan Alat
; Bahan yang digunakan adalah tanaman sagu yang berasal dari dua desa di
P?Ze'camatan Bengkalis dan air. Alat yang digunakan adalah meteran, kamera
digital, timbangan, munsel color chart, parang, gergaji mesin, gelas ukur, oven,
cup bening, pisau, saringan, baskom plastik, spidol, blander, penggaris, plastik
Klip, kertas label dan alat tulis. Sedangkan alat yang digunakan di Laboratorium

adalah timbangan analitik, spatula, blender, oven, cup aluminum, dan gelas ukur.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan teknik pengambilan sampel secara selektif
(Borposive sampling) pada 3 genotipe tanaman sagu lokal. Masing — masing
ggf'notipe dipilih sebanyak 5 tanaman dengan kriteria yang telah ditentukan. Data
ygng diperoleh selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan ANOVA dengan
séﬁware SAS versi 9.1

un

3% Pelaksanaan Penelitian

I

@ Penelitian diawali dengan survei awal untuk mendapatkan informasi dan
I%(asi penelitian kemudian dilakukan eksplorasi dan karakterisasi untuk
pé%gambilan sampel. Penetapan pohon sampel dilakukan dengan mengamati
s’g}iap rumpun dan batang sagu yang sudah siap dipanen dengan Kriteria pohon
te?ﬁinggi dengan ukuran diameter terbesar. Pohon sampel kemudian ditebang dan
d@ersihkan dari bekas pelepah, setelah itu pohon contoh dibagi 3 yakni pangkal,

te;gah dan ujung untuk diambil sampel empulurnya menggunakan ring yang telah
V]
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diéentukan. Sampel empulur yang didapat kemudian dibawa ke laboratorium
untuk selanjutnya ditimbang dan diekstraksi untuk mendapatkan pati. Kemudian

pgti sagu yang didapat dilakukan pengeringan dan selanjutnya dianalisis.

1d19

3%, Parameter Pengamatan

|ru

Pengamatan dilakukan terhadap karakter kualitatif , karakter kuantitatif serta

p&\gamatan produksi pati perbatang, rendemen dan kadar air.

n

33.1. Karakter Kualitatif
Warna daun, Warna daun diamati secara visual dan disesuaikan dengan
menggunakan buku munsel color chart.

Warna empulur, Warna empulur diamati secara visual dan disesuaikan

neTy ey <h

dengan menggunakan buku munsel color chart.

c. Warna Pati, Warna pati diamati secara visual dan disesuaikan dengan
menggunakan buku munsel color chart.

d. Kondisi duri (ada/tidak).

3.5.2. Karakter Kuantitatif

a. Tinggi batang, diukur pada pohon yang ditebang dengan mengukur pangkal

batang hingga ujung batang (pelepah terakhir).

(o3

Lingkar batang diukur pada ketinggian 1 m datas permukaan tanah.

(%)

Diameter batang, diameter batang diamati dengan menggunakan meteran,
Diameter batang dimati setelah batang ditebang. Kemudian ditentukan tiga

titik (pangkal,tengah dan ujung) untuk diukur diameternya.

o

Panjang anak daun.

U JDTWe[s] aJe}s

(1]

Lebar anak daun, lebar anak daun diamati pada daun yang telah dewasa
(Gambar 3.1.).
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© Left side Right side
L L (R)
4] Top
-
(-) T—
= £ g S
o e \&\
3 \\_ e o8
= e, 7
= Leaflet length \\\,
=
= Base
o Gambar 3.1. llustrasi Anak Daun (Kemala, 2015).
Kfeterangan :
Left side (L) = Sisi Kiri
Right side (R) = Sisi Kanan
j4Y]
Tep = Atas
Base = Bawah
Leaflet width = Lebar Anak daun
Top side = Helaian daun bagian atas
Base side = Helaian daun bagian bawah
Madrib = Tulang anak daun
Rachis = Tulang daun
9p]

f'.u'}: Luas anak daun, Luas anak daun dihitung dengan menggunakan rumus
; sebagai berikut :

® W,

laaflat leaflet

SEe] =0,785L
Iféterangan ;
SQ&) = Luas Anak Daun
Lﬁaﬂet = Panjang Anak daun

\@';aﬂet = Lebar Anak Daun
Q

-~
wn

gf.:. Panjang tulang daun (rachis) dukur pada daun yang telah dewasa, diukur

E pada tulang daun yang terdapat anak daun

7.8

JLI¥

Jumlah Pelepah pertanaman
I.= Panjang pelepah (m), diukur dari pangkal sampai bagian pertama anak daun

terakhir pada pelepah.

13
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Lebar pelepah (cm), dukur pada bagian pangkal pelepah.

[ S—

ny1PRw e1dio yed o

Panjang duri, pengamatan panjang duri dilakukan dengan memilih duri yang
paling panjang.
Kerapatan duri, kerapatan duri diamati dari seberapa banyak duri yang
terdapat pada pelepah.
Pengamatan Produksi Pati perbatang

Pengamatan produksi pati sagu dilakukan dengan menggunakan
pebandingan volume. Pati diperoleh dari empulur sagu yang akan diambil dari
bgfang sagu yang telah ditebang. Empulur diambil menggunakan ring sampel
télah diketahui volumenya sebanyak tiga kali ulangan di titik yang berbeda pada
b%ang sagu dan disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Titik
pgftama di bagian pangkal batang, kedua di bagian tengah dan yang ketiga di
bagian ujung batang yang kemudian diberi label,setelah itu empulur contoh
dicacah dan dihaluskan dengan blender dengan penambahan air sebanyak 300 ml
untuk mendapatkan ekstrak yang kemudian dimasukkan kedalam baskom dan
diaduk-aduk agar terjadi pemisahan antara pati dari serat empulur. Ekstrak pati
diulang sebanyak 2 kali dengan volume air yang sama kemudian disaring dengan
penyaring halus dan didiamkan selama 24 jam untuk mendapatkan pati,hasil
pengendapan berupa pati basah kemudian ditimbang dengan menggunakan cawan
aldminium yang sudah diketahui bobot awalnya, kemudian sampel pati dioven
dgflam suhu 60° C selama 6 jam. Setelah itu sampel didinginkan dalam desikator
h@gga dingin. Sampel ditimbang hingga diperoleh bobot konstan. Produksi pati
p@[batang kemudian dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut
(I;CEmaIa dkk., 2015)

Volume Batang

Produksi pati per batang = ¥bobot kering pati contoh xfk

Volume contoh

o &
-

e
Volumebatang = mr2 X tinggi, dengan = = 3,14 dan r = jari-jari batang sagu

wn
tdhpa kulit, Fk = Faktor Koreksi (0,90). Bobot pati kering merupakan rata-rata
dari contoh yang diambil.

n
n< Rendemen

juIe

. Rendemen pati dihitung dengan rumus sebagai berikut (AOAC,2006) :

14
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. Kadar air dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Badan Standarisas
Data yang diperoleh pada karakter kualitatif disajikan secara deskriptif

[

o

(o))

[

(<5}

©

S
o X
Z b
< s
Y
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© (3]
m e
S &

(@]
e =
e 0
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s g5
S T 8
5 5
c c D
=] (<5} ot ©
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2 1ak cipta migk UIN @%mw_mpg - 2 m State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ c.nm:@c:vm:zamxBm_.cexm:rmumzzzmm:v‘mgmém_mqc_zmcmxmxmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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V. PENUTUP

©
T
5¥. Kesimpulan
-~
©  Berdasarkan hasil penelitian ini ketiga genotipe tanaman sagu di kecamatan

di

Bgngkalis terdapat perbedaan karakter morfologi dan produksi pati. Genotipe
Bémban yang berasal dari Desa Sungai Batang menunjukkan perbedaan dimana
k§_<|fakter lingkar batang : 179,40 cm, Diameter Batang : 58,02 cm, Panjang
Pﬁepah : 3,29 m, Lebar pelepah: 113,2 cm, Produksi pati : 901,70 kg/pohon,
@dar air empulur : 42,28%, Rendemen empulur 11,80 % yang menunjukkan
berbeda signifikan dengan genotipe lainnya.

~
QO

5§. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat keragaman karakter kualitatif dan
kuantitatif pada tanaman sagu di Kecamatan Bengkalis, dari ketiga genotipe
tanaman sagu yang di uji genotipe Bemban dari Desa Sungai Batang yang baik

untuk dikembangkan.

27
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; L%npiran 1. Hasil Deskripsi Tiga genotipe tanaman sagu di Kecamatan Bengkalis
O
i
) 1=Deskripsi Genotipe Duri
o (@]
Deskripsi
Karakter

Rank Rata - rata
Warna Daun 5GY 4/4 Hijau Tua
Warna Empulur 10R 8/2 Pink keputihan
Warna Pati 10R 7/1 Putih
Kodisi Duri Memiliki duri Memiliki duri

Bentuk Daun

Panjang Batang (m)
Lingkar Batang (cm)
Diameter Batang (cm)
Panjang Anak Daun (cm)
Lebar Anak Daun (cm)
Luas Anak Daun (cm?
Panjang Tulang Daun (m)
Jumlah Pelepah (m)
Panjang Pelepah (m)
Lebar Pelepah (cm)
Panjang Duri (cm)
Kerapatan Duri

Produksi Pati (kg/pohon)
Kadar Air Empulur (%)

Rendemen Empulur (%)

Memanjang (lanceolatus)
9,25 -9,57

141 - 144

40 - 45

125,7 - 138
6,5-7,9

682,48 - 831,00
4,97 - 6,91
10-13
1,90-2,45
100,50 - 103
7,90 - 11,20
Sangat Rapat
464,63 - 563,72
41,44 - 44,84

9,35-12,32

Memanjang (lanceolatus)
9,35

142,80

43,12

132,38

7,27

755,21

5,95

11,20

2,10

101,06

9,84

Sangat Rapat
506,93

42,89

11,05
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Kodisi Duri

Bentuk Daun

Panjang Batang (m)
Lingkar Batang (cm)
Diameter Batang (cm)
Panjang Anak Daun (cm)
Lebar Anak Daun (cm)
Luas Anak Daun (cm?
Panjang Tulang Daun (m)
Jumlah Pelepah (m)
Panjang Pelepah (m)

Lebar Pelepah (cm)

“Baing nesinaakiai en tesinmieanaii eduer nn im e£iey ininiag nee neieaas dnnfinam Aueigq |y

Panjang Duri (cm)
Kerapatan duri

Produksi Pati (kg/pohon)
Kadar Air Empulur (%)

Rendemen Empulur (%)

Tidak memiliki duri
Memanjang (lanceolatus)
8,50 - 9,25
175-183

56 - 60,3

116 -125,8

6,1-6,9

558,14 - 652,18
530 - 450

10-12

326 - 331

100 - 106

0

0

740,19 - 997,25
37,34 - 49,52

10,04 - 13,89

; Z%eskripsi Genotipe Bemban
o B%
Deskripsi
Karakter
Rank Rata - rata
Warna Daun 5GY 7/8 Hijau
Warna Empulur 10R 8/2 Pink Keputihan
Warna Pati 10R 7/1 Abu-abu muda

Tidak memiliki duri
Memanjang (lanceolatus)
8,81

179,40

58,02

120,65

6,42

603,31

4,87

10,60

3,29

113,20

0

0

901,70

42,28

11,80
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3.@Deskripsi Genotipe Sangke

Bentuk Daun

Panjang Batang (m)
Lingkar Batang (cm)
Diameter Batang (cm)
Panjang Anak Daun (cm)
Lebar Anak Daun (cm)
Luas Anak Daun (cm?
Panjang Tulang Daun (m)
Jumlah Pelepah (m)
Panjang Pelepah (m)

Lebar Pelepah (cm)

“Baing tesinaakiai en tesinmiieanaii eduer i eim e£iey ininiac nee neieaas dnnfinam Aueigq -y

Panjang Duri (cm)
Kerapatan Duri

Produksi Pati (kg/pohon)
Kadar Air Empulur (%)

Rendemen Empulur (%)

Memanjang (lanceolatus)
8,9 - 10,38
148 - 152

47 - 48,6
112,1-123
5-6,2

447,45 -565,04
668,7 - 692
10-13

215 - 235,60
100 - 120

2,40 -3,60
Jarang

313,56 - 440,47
41,64 - 45,69

5,45 - 7,46

T
Deskripsi
Karakter

Rank Rata — rata
Warna Daun 5GY 4/6 Hijau Tua
Warna Empulur 10R 8/1 Putih
Warna Pati 10R 8/1 Putih
Kodisi Duri Memiliki duri Memiliki duri

Memanjang (lanceolatus)
9,84
149,80
47,82
117,61
5,63
520,37
6,77
10,80
2,27
103,20
2,90
Jarang
396,12
43,73

6,66
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L%)mpiran 2. Rekapitulasi Analisis sidik ragam beberapa parameter tanaman sagu
= di kecamatan Bengkalis
o)
No Karakter F Hitung KK (%)
©1  Panjang Batang (m) 9,08** 4,08
i Lingkar Batang (cm) 464,08** 1,28
;3 Diameter Batang (cm) 108,58** 3,29
4 Panjang Anak Daun (cm) 34,20** 3,41
=0 Lebar Anak Daun (cm) 38,66** 6,47
(@) Luas Anak Daun 65,92** 7,32
= Panjang Tulang Daun (cm) 15,76** 9,16
8  Jumlah Pelepah 0,33" 10,89
59  Panjang Pelepah (cm) 109,45** 5,41
20 Lebar Pelepah (cm) 8,68** 4,50
-2 Panjang Duri (cm) 153,52** 21,49
o3  Produksi pati perbatang 66,89** 12,08
<14  Kadar air 0,22" 8,13
15 Rendemen 25,19** 12,56
Keterangan: * : Berbeda Nyata
** . Berbeda Sangat Nyata
tn : Tidak Nyata
KK : Koefisien Keragaman
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f) Pengendapan pati
i) Pengovenan sample pati

b)Pembagian panjang sampel c) Pemotonga sample
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



